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ABSTRACT

Background : In Indonesia, kidney disease which is quite common is
nephrolithiasis, with a prevalence of 0.6%. As a result of stones located in
the kidney will appear symptoms of colic pain, hematuria, nausea and
vomiting and stone discharge when urinating. Ultrasound examination
should be used as the main radiological examination, this examination is
very effective in detecting the location and size of stones in the kidney
area. The purpose of this study was to determine the relationship between
renal ultrasound images and clinical symptoms of abdominal colic in
patients with nephrolithiasis.

Methods: : The research method used is Literature Review, using
secondary data. Data were collected using documentation techniques. The
research journals used were 7 journals with inclusion criteria of
publication date of the last 5 years, the language used was Indonesian or
English, with the research subjects being patients with a diagnosis of
nephrolithiasis.

Conclusion: Based on the research that has been done, there is a
relationship between the ultrasound picture of the kidneys and the clinical
symptoms of abdominal colic in patients with nephrolithiasis.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Di Indonesia, penyakit ginjal yang cukup sering
dijumpai adalah penyakit Nefrolitiasis, dengan prevalensi 0,6%. Akibat
dari batu yang berlokasi di ginjal akan muncul gejala nyeri kolik,
hematuria, mual dan muntah serta keluar batu pada saat berkemih.
Pemeriksaan USG sebaiknya digunakan sebagai pemeriksaan radiologi
yang utama, pemeriksaan ini sangat efektif dalam mendeteksi lokasi dan
ukuran batu pada daerah ginjal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui adanya hubungan gambaran USG ginjal dengan gejala klinis
kolik abdomen pada penderita nefrolitiasis.

Metode : Metode penelitian yang digunakan adalah Literature Riview,
dengan menggunakan data sekunder. Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Jurnal penelitian yang digunakan
adalah 7 jurnal dengan kriteria inklusi tanggal publikasi 5 tahun terakhir,
Bahasa yang digunakan Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, dengan
subjek penelitian pasien dengan diagnosis nefrolitiasis.
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Kesimpulan : Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat
hubungan antara gambaran USG ginjal dengan gejala klinis kolik abdomen
pada penderita nefrolitiasis.

Kata Kunci : Nefrolitiasis, gambaran USG, kolik abdomen.

PENDAHULUAN

Nefrolitiasis adalah gangguan urologi yang
disebabkan oleh pengendapan substansi yang
mengandung komponen kristal dan matriks organic
dalam air kemih atau zat- zat sisa hasil sekresi tubuh
yang jumlahnya berlebihan. Kristal yang semula
hanya bersifat mikroskopik berada di lengkung henle,
tubulus distal atau duktus koligen, menjadi semakin
membesar dan mudah divisualisasi menggunakan
imaging. Nefrolitiasis dapat digolongkan berdasarkan
kandungan kalsium, densitas, dan komposisi
pembentuk batu.**

Data umum tentang populasi orang dewasa
menunjukkan bahwa insiden lebih tinggi di negara
Eropa sekitar 5-9%, Amerika Utara sekitar 12-15%
dibandingkan di Timur Tengah 5%, sedangkan pada
orang di bawah usia 18 tahun kejadian nefrolitiasis
diyakini 5-10% dari jumlah orang dewasa. Penyakit
ginjal di Indonesia yang cukup sering dijumpai antara
lain adalah penyakit Nefrolitiasis. Prevalensi
penderita nefrolitiasis di Indonesia sebesar 0,6%.
Berdasarkan laporan 33 provinsi, terdapat lima
provinsi dengan cakupan nefrolitiasis tertinggi
berturut turut ialah provinsi di Yogyakarta sebesar
1,2%, diikuti Aceh 0,9%, Jawa Barat, Jawa Tengah,
dan Sulawesi Tengah masing-masing sebesar 0,8%."

Batu Kkalsium oksalat merupakan jenis
nefrolitiasis yang paling sering terjadi dengan angka
kejadian 80%. Jenis batu lainnya yang tersering
berturut-turut ialah batu asam urat, batu kalsium
fosfat, batu sitrat, dan batu sistin."* Gejala Klinis
nefrolitiasis yang paling sering dirasakan pada pasien
adalah nyeri pada pinggang. Nyeri ini bisa kolik dan
non kolik. Nyeri kolik terjadi karena aktivitas
peristaltik otot polos sistem kalises ataupun ureter
meningkat dalam usaha untuk mengeluarkan batu
disaluran kemih. Nyeri non kolik terjadi akibat

peregangan kapsul ginjal karena terjadi hidronefrosis
atau infeksi pada ginjal.*

Diagnosis nefrolitiasis yang utama dapat
digunakan vyaitu pemeriksaan radiologi USG.
Pemeriksaan ini sangat efektif dalam menilai ukuran
ginjal, pertumbuhan, massa serta obstruksi pada
ginjal. Ada beberapa hal yang harus dievaluasi untuk
menegakkan diagnosis, Yyaitu evaluasi skrinning,
kimia darah dan urin pada pasien, foto rontgen
abdomen yang digunakan untuk melihat adanya
kemungkinan batu radioopak, Intravenous
Pyelography (PIV/IVP) vyang bertujuan melihat
keadaan anatomi dan fungsi ginjal. Pemeriksaan ini
dapat terlihat batu yang bersifat radiolusen,
ultrasonografi (USG) dapat melihat semua jenis batu,
Computerized Tomography (CT) Urografi tanpa
kontras adalah standart baku untuk melihat adanya
batu ditraktus urinarius.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
Literature Riview, dengan menggunakan data
sekunder vyang diperoleh dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu. Sumber data yang dimaksud adalah
artikel atau jurnal yang terkait dengan apa yang
dimaksudkan dalam rumusan masalah. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil-
hasil penelitian yang sudah dilakukan dan
diterbitkan dalam jurnal online nasional dan
internasional. Dalam melakukan penelitian ini
peneliti melakukan pencarian jurnal penelitian
yang dipublikasikan di internet menggunakan
search engine Google Schoolar dan PubMed.
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik
dokumentasi. Jurnal penelitian yang digunakan
adalah 7 jurnal dengan kriteria inklusi tanggal
publikasi 5 tahun terakhir, Bahasa yang digunakan
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Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, dengan subjek
penelitian pasien dengan diagnosis nefrolitiasis.
Logaritma pencarian jurnal dengan langkah pertama
adalah menentukan topik yang akan di resensi
kemudian dilanjutkan dengan proses pelacakan di
internet menggunakan search engines Google
Schoolar dan PubMed vyang bertujuan melacak
dan memilih artikel yang relevan dengan topik
yang ditentukan

HASIL

Dari hasil penelitian penderita nefrolitiasis
gejala khas yang sering di dapatkan seperti rasa nyeri
di daerah pinggang ke bawah. Nyeri bersifat kolik
atau non kolik. Hasil yang di dapatkan dari penelitian
gambaran hubungan usg ginjal dengan gejala Kklinis
kolik abdomen pada penderita nefrolitiasis didapatkan
menurut lokasi batu di kaliks 36 orang dengan
presentasi (100.0%) disertai nyeri. Infundibulum 23
orang disertai nyeri (85.2%), tidak disertai nyeri 4
orang dengan presentasi (14.8%), dan di pelvic 20
orang disertai nyeri dengan presentasi (100.0%).
Sehingga totalnya 79 orang disertai nyeri (95.2%) dan
tidak di sertai nyeri 4 orang (4.8%).
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Nama/
Tahun

Judul

Sampel

Hasil penelitian

(Hadiansyah,
2013)

(Fauzi &
Putra, 2016)

Nyeri kolik dan
hubungannya
dengan lokasi
batu ureter pada
penderita batu

ureter unilateral.

Nefrolitiasis

Tujuan Design
Penelitian

Untuk mengetahui mengambil

hubungan antara nyeri kolik  rekam medis.

dengan loaksi batu ureter.

Tatalaksana pada pasien
nefrolitiasis mengatasi
nyeri, dan mencegah
pembentukan batu

yang berulang

Populasi target dari
penelitian ini adalah
pasien batu ureter
unilateral.

Berdasarkan penelitian
Prof Dr. R. D. Kandau
Manado dengan
menggunakan 35 orang
sampel.

Seluruh pasien yang
telah di diagnosis oleh
dokter dirawat jalan di
Poliklinik Penyakit
Dalam RSU Anutapura
Palu dan bagian urologi
RSUD Undata Palu

Dari hasil penelitian bahwa jumlah pasien yang
mengalami nyeri kolik lebih banyak dari pada
pasien yang tidak mengalami nyeri kolik, yaitu
746 orang dari jumlah seluruh sampel 1146
pasien, dengan presentase hasil 65,1%, dan yang
tidak mengalami nyeri kolik yaitu 400 orang
dari jumlah pasien 1146 pasien dengan
presentasi 34,9%.

Dari hasil penelitian penderita nefrolitiasis
sering didapatkan gejala yang khas rasa nyeri di
daerah pinggang ke bawah. Nyeri bersifat kolik
atau non kolik.
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(Garnis et
al., 2018)

(Nani
Sahrudin
et al,.
2018)

Hubungan
Gambaran USG
dengan Gejala
Klinis Kolik
Abdomen Pada
Penderita
Nefrolitiasis yang
dirawat di RSU
Anutapura dan
RSUD Undata Palu
tahun 2018.

Gambaran Klinis
dan usg penderita
nefrolitiasis yang
dirawat di anutapura
dan rsud undata
palu pada tahun
2018

Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui

hubungan gambaran USG

dengan gejala klinis

penderita Nephrolithiasis

yang di rawat di RSU
Anutapura dan RSUD

Undata Palu Tahun 2018.

Penelitian bertujuan untuk

mengetahui gambaran

klinis (nyeri kolik, nyeri

ketok costovertebra,

hematuria) dan gambaran
USG (lokasi batu, letak
batu serta bentuk batu) pada
penderita nephrolithiasis
yang dirawat inap di RSU

Anutapura dan RSUD
Undata Palu

Observasional
analitik
dengan design
study cross
sectional.

Metode
observasional,
dengan desain
penelitian
Cross
sectional

pada tahun 2018.

Penderita Nefrolitiasis
di ruang rawat inap

Bagian Penyakit Dalam

RSU Anutapura dan

Undata Palu pada tahun

2018.

Hasil dari penelitian gambaran hubungan usg
ginjal dengan gejala klinis kolik abdomen pada
penderita nefrolitiasis didapatkan menurut lokasi
batu di kaliks 36 orang dengan presentasi
(100.0%) disertai nyeri. Infundibulum 23 orang
disertai nyeri (85.2%), tidak disertai nyeri 4
orang dengan presentasi (14.8%), dan di pelvic
20 orang disertai nyeri dengan presentasi
(100.0%). Sehingga totalnya 79 orang disertai
nyeri (95.2%) dan tidak di sertai nyeri 4 orang
(4.8%).

Hasil penelitian yang dilakukan di RSU
Anutapura dan RSUD Undata Palu pada tanggal
16 September — 29 Desember 2018 didapatkan
bahwa semua penderita nefrolitiasis mengalami
nyeri kolik abdomen
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DISKUSI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
terdapat hubungan antara gambaran USG ginjal
dengan gejala klinis kolik abdomen pada penderita
nefrolitiasis.Jumlah pasien yang mengalami nyeri
kolik lebih banyak dari pada pasien yang tidak
mengalami nyeri kolik, yaitu 746 orang dari jumlah
seluruh sampel yaitu 1146 pasien 65,1% dan tidak
mengalami nyeri kolik yaitu 400 pasien dari jumlah
1146 pasien 34,9%.°

Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian
Nicolau et al.™® menunjukkan Ultrasonografi Teknik
pencitraan yang akurat dalam mendiagnosis kolik
ginjal. Sensitivitas USG dalam mendeteksi litiasis
sangat bervariasi tergantung pada penelitian dengan
berbagai kepekaan yang biasanya tergantung pada
ukuran dan lokasi batu.*®

Menurut Garnis®, Nefrolitiasis penyakit yang
sangat umum di semua negara. Keluhan yang
disampaikan oleh pasien tergantung pada : posisi atau
letak batu, besar batu, dan penyulit yang telah terjadi.
Keluhan yang sering di rasakan adalah nyeri

pinggang.®

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
terdapat hubungan antara gambaran USG ginjal
dengan gejala klinis kolik abdomen pada penderita
nefrolitiasis.
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